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BAB IV 
ANALISIS PENDEKATAN PROGRAM ARSITEKTUR 
4.1 Analisis Pendekatan Arsitektur 
4.1.1 Studi Aktivitas dan Kebutuhan Ruang 
a. Pendekatan Kebutuhan Ruang 
Pendekatan kebutuhan ruang dilakukan untuk menganalisis 
kebutuhan ruang yang dibutuhkan berdasarkan aktivitas pelaku. 
Tabel 4. 1. Kebutuhan Ruang Penumpang Keberangkatan 
Sumber : Dokumen Pribadi  




























Datang Curb side area 
Trolley area 
Publik Publik 


























 Masuk area lobby 





















 Menyusui (ibu-ibu) Ruang menyusui privat steril 





Ruang rehabiitas  privat steril 





















Tabel 4. 2. Kebutuhan Ruang Penumpang Kedatangan 
Sumber : Dokumen Pribadi  


































Semi publik Semi steril 













Area pintu keluar 
kedatangan 










Tabel 4. 3. Kebutuhan Ruang Penumpang Transit 
Sumber : Dokumen Pribadi  


























Gate kedatangan semi publik Semi steril 









Area pintu keluar 
kedatangan 
Semi publik Semi steril 
 Check in transit Area check in Semi publik Semi steril 
 Masuk area lobby x-ray scanning 
area 
Semi publik Semi steril 
 Makan/minum foodcourt Semi publik Semi steril 
 Merokok Smoking area Semi publik Semi steril 
 Buang air 





Lobby Semi publik steril 
  
  







Semi publik steril 
 
Tabel 4. 4. Kebutuhan Ruang Penumpang keberangkatan menggunakan 
kendaraan 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 





















































Masuk curb side 
area 
Curb site area 
Trolley area 
Publik Publik 




 Pemeriksaan barang 
bawaan 


















 Masuk area lobby 










































Tabel 4. 5. Kebutuhan Ruang Penumpang Kedatangan menggunakan 
kendaraan 
Sumber : Dokumen Pribadi  





















































Semi publik Semi steril 









Area pintu keluar 
kedatangan 
Semi publik Semi steril 
 Mengambil 
kendaraan 
Area parkir Publik Publik 
 Meninggalkan 
bandara 
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Tabel 4. 6. Kebutuhan ruang pengantar 
Sumber : dokumen pribadi 


















Tempat parkir publik - 
 Drop off 
(menurunkan 
penumpang) 
Curb side area publik publik 
 Meninggalkan 
bandara 
- - - 
 Ikut mengantar 
penumpang ke 
terminal 
Curb side area publik publik 
 
Tabel 4. 7. Kebutuhan Ruang penjemput 
Sumber : Dokumen Pribadi  



















Parkir area publik publik 
 Menunggu yang 
di jemput 
Lobby kedatangan publik publik 
 Mengambil 
kendaraan 
Parkir area publik publik 
 Meninggalkan 
bandara 
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Tabel 4. 8. Kebutuhan Ruang Pengelola 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 





















Parking area publik publik 
Datang ke 
terminal bandara 








Rapat Ruang rapat Privat  
Bertemu tamu Ruang tamu Semi 
privat 
 
Makan-minum foodcourt Semi 
publik 
 






 Wakil kepala Datang ke Parking area publik  
  
  





 Datang ke 
terminal bandara 






Ruang wakil kepala 
cabang 
privat  
 Rapat Ruang rapat Privat  
 Bertemu tamu Ruang tamu Semi 
privat 
 
 Makan-minum foodcourt Semi 
publik 
 
 Istirahat Ruangan kepala 
cabang 
privat  
  Foodcourt Semi 
privat 
 




Parking area publik  
 Datang ke 
terminal bandara 






Ruang sekretaris privat  
 Rapat Ruang rapat privat  
  
  






Ruang sekretaris privat  
 Makan-minum foodcourt Semi 
publik 
 






























Parking area publik  
 Datang ke 
terminal bandara 







 Rapat Ruang rapat   
 Makan-minum foodcourt   























Parking area publik  
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 Datang ke 
terminal bandara 





cabang/ ruang tata 
usaha 
  
 Rapat Ruang rapat privat  
 Makan-minum foodcourt Semi 
publik 
 






























Parking area publik  
 Datang ke 
terminal bandara 
Curb side area publik  















 Rapat Ruang rapat privat  
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 Makan-minum foodcourt Semi 
publik 
 




























Parking area   
 Datang ke 
terminal bandara 
Curb side area   







 rapat Ruang rapat privat  
 Makan-minum foodcourt Semi 
publik 
 



























Parking area   
 Datang ke 
terminal bandara 
Curb side area   
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 Mengurus lalu 
lintas bandara 
Lapangan / ruang   
air traffic control 
  
 rapat Ruang rapat privat  
 Makan-minum foodcourt Semi 
publik 
 


































Parking area   
 Datang ke 
terminal bandara 





















Ruang MEE   
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 rapat Ruang rapat privat  
 Makan-minum foodcourt Semi 
publik 
 























Parking area   
 Datang ke 
terminal bandara 










Semua ruangan   
 Makan-minum foodcourt Semi 
publik 
 






































Parking area   
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 Datang ke 
terminal bandara 












 Makan-minum foodcourt Semi 
publik 
 


































Parking area   
 Datang ke 
terminal bandara 






 Melihat aktivitas 
terminal bandara 
melalui layar cctv 
Ruang CCTV   
 Makan-minum foodcourt Semi 
publik 
 

















Parking area   
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 Datang ke 
terminal bandara 









Ruang office boy   
 Makan-minum Foodcourt/ ruang 
office boy 
  





















Parking area   
 Datang ke 
terminal bandara 










Ruang informasi   
 Rapat Ruang rapat   
 Makan-minum Foodcourt/ ruang 
informasi 
  













Parking area   
  Datang ke 
terminal bandara 
Curb side area   
  Bertugas 
memberikan 
informasi cuaca 
Kantor BMKG   
  Rapat Ruang rapat   
  Makan-minum Foodcourt/ ruang 
informasi 
  




 Aktivitas khusus 
Aktivitas khusus dilakukan oleh pelaku diluar dari kebiasaan atau 
prosedur yang ada pada terminal bandara karena kondisi atau masalah 
khusus, seperti : 
Tabel 4. 9. Kebutuhan Ruang khusus 
Sumber : Dokumen Pribadi  




 Penyambutan orang 
penting ( presiden, 
menteri, pejabat, dll) 
Ruang VIP privat steril 
 Rehabilitas penumpang 
yang sakit/ bermasalah/  
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 Berkumpul sebelum 
melakukan check-in 
Curb side  publik publik 
 Melakukan check-in 
lebih cepat dari jam 
ketentuan check-in 
Lobby keberangkatan Semi 
privat 
steril 
 Special service lobby 
keberangkatan 





 Penumpang yang sakit Ruang P3K terminal publik publik 
     
 
Berdasarkan studi kebutuhan ruang terhadap aktivtas pelaku Terminal 
bandara Rahadi Oesman Ketapang. Jadi ruang-ruang yang dibutuhkan antar 
lain : 
Tabel 4. 10. Kebutuhan ruang bangunan terminal bandara 
Sumber : dokumen pribadi 
AREA 
PENUMPANG 
Curb side area area trolley 
ATM center 
Area telepon umum 
Ticketing area  
Area Check-in Check-in Point x-ray 
scanning area 1 
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Area service packing 
Area Check-in Maskapai 
Penerbangan 
Gallery menuju lobby 
Keberangkatan / ruang 
tunggu keberangkatan 
Check-in Point x-ray 






Area Lobby Kerangkatan/ 








Lobby Kedatangan Area pengambilan bagasi 
Toilet 
Ruang rehabilitas 
Area pemeriksaan barang 
bawaan dari bagasi 
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Area ruang tunggu 
Kedatangan 
 





Area Curb Side terminal 
bandara 
Ruang tunggu kedatangan 
















Luar bangunan terminal 
Area Drop Off 
Area Parkir 
Pedestrian 
Dalam bangunan terminal 
Ruang genset 
Ruang AHU dan Chiller 




R. Kepala Cabang 
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R. Operasional Lalu Lintas 
Penerbangan 
R. Teknisi bangunan + 
Gudang Peralatan 
 




Area penitipan barang 
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b. Persyaratan Ruang 
Studi persyarakat ruang dilakukan berdasarkan aspek-aspek yang 
dibutuhkan dalam menentukan kinerja terhadap terminal bandara Rahadi 
Oesman. 
Tabel 4. 11. Studi pesyaratan ruang 
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c. Pola Aktivitas Pelaku 
 Pola Aktivitas Penumpang Keberangkatan 
 
Bagan 4. 1.Pola aktivitas penumpang keberangkatan 
Sumber : analisis pribadi 
 
Bagan 4. 2. Pola Aktivitas Penumpang Kedatangan 
Sumber : Dokumen Pribadi 
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Bagan 4. 3. Pola Aktivitas Penumpang Kedatangan 
Sumber : Dokumen Pribadi  
 
 
Bagan 4. 4. Pola Aktivitas Penumpang Kedatangan 











Bagan 4. 5. Pola Aktivitas Penumpang Keberangkatan menggunakan 
kedaraan sendiri 




Bagan 4. 6. Pola Aktivitas penjemput 
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Bagan 4. 7. Pola Aktivitas pengantar 
Sumber : Dokumen Pribadi  
 
 
Bagan 4. 8. Pola Aktivitas Penumpang Kedatangan 
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d. Waktu Operasional Bangunan 
Tabel 4. 12. waktu operasional bangunan 
Sumber : Dokumen Pribadi  
 
Fasilitas Kegiatan Waktu Operasional 
terminal bandara 




kedatangan penumpang  
Senin – minggu  
06.00 – 18.00  
Foodcourt Menyediakan makanan 
dan  minuman bagi 
penumpang dan 
pengunjung  
Senin – minggu  
07.00 – 17.00  
Fasilitas Kargo Melayani pengiriman 
barang-barang keluar 
kota  
Senin – minggu  
07.00 – 18.00  
Customer service 







Senin – minggu  
06.00 – 17.30  
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Kantor Pengelola Melayani kinerja 
bangunan dan sistem 
Terminal Bandara 
Senin - jumat 
07.00 – 16.00  
Sabtu  
07.00 – 12.00 
Security Menjaga keamanan 
setiap sudut Terminal 
bandara 
Shift pagi 
07.00 – 18.00 
Shift malam 
18.00 – 06.00 
   
 
4.1.2 Studi Fasilitas 
a.  Pendekatan Jumlah Pelaku 
Tabel 4. 13. Pengelola Bandara Rahadi Oesman 
Sumber : Dokumen Pribadi  
NO Pelaku Area kerja Jumlah 
pelaku  
Analisis 
 Kepala Cabang Kantor 
Pengelola 
1 Ruang khusus untuk 
  
  











1 Ruang khusus untuk 
wakil kepala cabang 















6 Tata usaha 3 
Administasi keuangan 
3 
 Petugas Informasi Ruang kerja 
bagian 
infomasi 
























 Petugas Teknisi  Semua 
ruangan 
9 Teknisi listrik 
3 








10 Security airport  
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 Office boy dan 
petugas 
kebersihan 
 15 Luar 5 
Dalam 10 
 Petugas CCTV  5  
 Petugas Penitipan 
Barang 
 2  
 Petugas cargo Area cargo 3  
 Total  65 pengelola 
 
- Penumpang Bandara Rahadi Oesman 
Berikut adalah data jumlah penumpang yang menggunakan 
terminal bandara Rahadi Oesman Ketapang pada tahun 2013 – 2015 
yang dijadikan acuan sebagai prediksi terhadap penumpang Bandara 
untuk 20 tahun kedepan : 
Tabel 4. 14. jumlah penumpang di tahun 2013-2015 
Sumber : Dokumen Pribadi  
tahun kedatangan transit keberangkatan Jumlah 
2015 129.282 24.398 126.818 280.498 
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2014 131.052 6.340 133.563 270.955 
2013 112.194 8.507 117.446 238.147 
 
Dari table diatas, maka didapat ratio pertambahan jumlah 
penumpang terminal bandara dengan rumus sebagai berikut : 
       
     
  
       
Keteragan : 
TA  = Tamu Tahun Pertama 
TB = Tamu Tahun Kedua 
 Rasio Tahun 2013 – 2014 
       
     
  
       
           
               
       
       
      
      
       
       
         ( naik 13,7 % ) 
 Rasio Tahun 2014 – 2015 
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        ( naik 3,5 % ) 
 
 Rasio Rata-rata  
          
 
      
Jumlah rata-rata akan diproyeksikan kedalam 
rumus untuk memprediksi tamu hotel rata-rata dalam 
setiap tahunnya selama 20 tahun kedepan. Berikut 
adalah rumus yang akan digunakan : 
             Tp = To ( 1 + R ) a               
Keterangan  
Tp = tahun prediksi 
To = tahun dasar 
R   = rasio pertambahan rata-rata tahun 
( dalam decimal ) 
a  = jarak tahun prediksi dan tahun dasar 
perhitungannya : 
             Tp = To ( 1 + R ) a               
Tahun 2035 = 280.498 ( 1 + 0,086 ) 20   
= 280.498 ( 1,086 ) 20    
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= 280.498 x 21,72    
= 6.092.416 penumpang 
Jadi, selama 20 tahun kedepan ( 2015 -2034 ) jumlah 
penumpang dari Terminal Bandara Rahadi Oesman Ketapang adalah 
6.092.416 penumpang. Berarti jumlah pengunjung untuk 
menggunakan jasa maskapai penerbangan adalah : 
- Dalam setiap tahun  
6.092.416 penumpang / 20 tahun   
304.620 penumpang / tahun 
- Dalam setiap hari 
304.620 penumpang / 365  
834 penumpang / hari 
b. Studi Ruang kebutuhan khusus 
karena fungsi proyek yang merupakan tempat menghubungkan 
jasa maskapai penerbangan antara penumpang dan maskapai 
penerbangan, maka studi ruang khusus yang diambil adalah ruangan 
yang dikhususkan untuk kalangan tertentu yang memang dibuat khusus 
untuk tujuan diluar jasa penerbangan. 
studi ruang khusus yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
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- Ruang menyusui 
Ruang menyusui adalah tempat dimana para ibu menyesui 
anak/balita/bayi mereka. Adapun ruang menyusui mempunyai 
beberapa standart yang harus ada untuk berfungsi secara baik, 
standart tersebut antaral lain4 : 
1. Setiap tempat bekerja dan tempat sarana umum harus 
menyediakan sarana dan prasarana ruang ASI sesuai 
dengan standar minimal dengan ukuran minimal 3x4 m2 
dan/atau disesuaikan dengan jumlah pekerja 
perempuan yang sedang menyusui 
2. Ada pintu yang dapat dikunci dan mudah dibuka tutup 
3. Lantai keramik/semen/karpet 
4. Memiliki ventilasi dan sirkulasi udara yang cukup 
5. Bebas potensi bahaya di tempat kerja termasuk bebas 
polusi 
6. Lingkungan cukup tenang jauh dari kebisingan 
7. Penerangan dalam ruangan cukup dan tidak 
menyilaukan 
8. Kelembapan berkisar antara 30-50%, maksimum 60% 
                                                          
standart ruang menyusui ditempat kerja 
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9. Tersedia wastafel dengan air mengalir untuk cuci 
tangan dan mencuci peralatan 
Tabel 4. 15. Studi besaran Ruang Menyusui 
Sumber : Dokumen Pribadi  
 
perabot aktivitas   
- Meja panjang ( untuk 
penyimpanan peralatan 
bayi 
- Meja pendek ( 
menyediakan kebutuhan 















- Ruang rehabilitas 
Ruang rehabilitas yang dimaksud untuk kebutuhan bandara 
adalah ruang yang digunakan oleh para penumpang yang 
mempunyai masalah kesehatan. Ruang ini harus steril dari ruang 
luar agar tidak terjadi penyebaran virus yang disebabkan oleh 
penumpang yang mempunyai masalah kesehatan. 
Tabel 4. 16. Studi Besaran ruang rehabilitas 
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- Tempat tidur yang bisa di bawa 
kemana-mana 
- Sofa ( untuk keluarga / kerabat 
penumpang yang mempunyai 
masalah kesehatan 
Sebagai tempat transit untuk 
penumpang yang bermasalah akan 
kesehatan sebelum naik pesawat 
atau menunggu jemputan. 
 
c. Studi besaran ruang  
Studi besaran ruang terhadap ruang-ruang yang penting selain 
ruang khusus seperti lobby keberangkatan, check-in area, area 
pengelola, area kedatangan dan lain-lain : 
 Besaran Ruang Utama 
Tabel 4. 17. Besaran ruang curb side keberangkatan 
Sumber : analisis pribadi berdasarkan data “ SNI-03-7046-2004 tentang 
Terminal Penumpang Bandar Udara “ 
Curb side Keberangkatan 
Curb side adalah panjang bagian depan yang bersisian dengan jalan dari 
bangunan terminal tersebut. Menurut SNI-03-7046-2004 rumusan panjang 
kerb/area pelataran keberangkatan dapat dihitung dengan rumus sebagai 
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berikut:  
Analisis perhitungan luas ruang keterangan 
L = 1,1 [ 0,095 a.p ] meter 
L = 1,1 ( 0,095 x 228 x 80%) 
L = 1,1 ( 17,328 ) 
L = 19 m 
L = Panjang kerb/area pelantaran  
P = Proporsi penumpang yang 
menggunakan mobil/taksi  
a = Jumlah penumpang berangkat pada 
waktu sibuk 
Luas area curb side keberangkatan ( asumsi lebar curb side 10m ) 
19 m x 10 m = 190m2 
 
Tabel 4. 18. Besaran ruang hall keberangkatan 
Sumber : analisis pribadi berdasarkan data “ SNI-03-7046-2004 tentang 
Terminal Penumpang Bandar Udara “ 
Hall Keberangkatan 
Hall keberangkatan harus cukup luas untuk menampung penumpang yang 
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Analisis perhitungan luas ruang keterangan 
A = 0,75 { a ( 1 + f ) + b } + 10 %  
A = 0,75 { 228 ( 1 + 2 ) + 0 } + 
0,1  
 = 564,3 m2  
A = Luas hall keberangkatan  
a = Jumlah penumpang berangkat pada 
waktu sibuk  
b = Jumlah penumpang transfer  
f = Jumlah pengantar/penumpang (1 
orang)  
 
Tabel 4. 19. Besaran ruang Area Check-in 
Sumber : analisis pribadi berdasarkan data “ SNI-03-7046-2004 tentang 
Terminal Penumpang Bandar Udara “ 
Area Check-in 
Kebutuhan Luas Check-in Area Sebagai area yang dibutuhkan untuk menampung 
check-in counter, luasnya dipengaruhi oleh jumlah penumpang waktu sibuk yang 
dilayani bandar udara tersebut, seperti yang telah diatur pada Peraturan Jenderal 
Perhubungan Udara Nomor: Skep/77/VI/2005 bahwa kebutuhan luas check-in area 
per penumpang adalah 1,44 m2 . 
Analisis perhitungan luas ruang keterangan 
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A = 0,25 ( a + b ) + 10 %  
A = 0,25 ( 228 + 0 ) + 10 %  
   = 62,7 m2  
 A = Luas area Check-in  
a = Jumlah penumpang berangkat pada 
waktu sibuk  
b = Jumlah penumpang transfer  
 
Tabel 4. 20. Besaran ruang Counter Check-In 
Sumber : analisis pribadi berdasarkan data “ SNI-03-7046-2004 tentang 
Terminal Penumpang Bandar Udara “ 
Counter check-in 
Analisis perhitungan luas ruang keterangan 
N = { ( a+b) / 60 } × t1 + 10 % 
N = { ( 228+0) / 60 } × 2 + 10 % 
N = { ( 228) / 60 } × 2 + 0,1 
N = 7,7 + 0,1 
N = 7,8 ( 8 deks ) 
N = Jumlah check-in counter 
 A = Jumlah penumpang berangkat pada 
waktu sibuk 
B = Jumlah penumpang transit  
t1 = Waktu pemrosesan check-in per 
penumpang; (2 menit per penumpang, 
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Tabel 4. 21. Besaran ruang Counter Check-In 
Sumber : analisis pribadi berdasarkan data “ SNI-03-7046-2004 tentang 
Terminal Penumpang Bandar Udara “ 
Ruang tunggu Keberangkatan 
Menurut Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor: 
SKEP/77/VI/2005 bahwa ruang tunggu keberangkatan harus cukup untuk 
menampung penumpang waktu sibuk selama penumpang menunggu saat 
boarding setelah check-in. Pada ruang tunggu dapat disediakan fasilitas 
komersial bagi penumpang untuk belanja selama waktu menunggu. 
Analisis perhitungan luas ruang keterangan 
A = C { (u.i + v.k) / 30} + 10 %  
A = 380 (60 × 0,6) + (20 × 0,4) / 
30 + 0,1  
    = 228 ( 44 ) / 30 + 0,1 
    = 613,06 m2 
A = Luas ruang tunggu keberangkatan 
(m2) 
C = Jumlah penumpang berangkat pada 
waktu sibuk 
U = Rata-rata waktu menunggu terlama (60 
menit) 
I = Proporsi penumpang menunggu 
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terlama (0,6) 
V = Rata-rata waktu menunggu tercepat 
(20 menit) 
K = Proporsi penumpang menunggu 
tercepat (0,4) 
 
Tabel 4. 22. Besaran ruang Curb Side Kedatangan 
Sumber : analisis pribadi berdasarkan data “ SNI-03-7046-2004 tentang 
Terminal Penumpang Bandar Udara “ 
Curb Side Kedatangan 
Analisis perhitungan luas ruang keterangan 
L = 0.095 x c x p + 10% 
   = 0.095 x 228 x 80% 
L = 19 m2 
C = Jumlah penumpang berangkat pada 
waktu sibuk 
P = Proporsi penumpang yang 
menggunakan mobil/taksi  
Luas area curb side kedatangan ( asumsi lebar curb side 10m ) 
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Tabel 4. 23. Besaran ruang Hall Kedatangan 
Sumber : analisis pribadi berdasarkan data “ SNI-03-7046-2004 tentang 
Terminal Penumpang Bandar Udara “ 
Hall Kedatangan 
Analisis perhitungan luas ruang keterangan 
A = 0,375 { b + c + 2 c f } + 10 %  
A = 0,375 { 0 + 228 ) + 2 x 228 x 
1 } + 0,1  
 = 0,375 ( 228 + 456 ) + 10% 
 = 282,15 m2 
A = Luas hall keberangkatan  
b = Jumlah penumpang transfer  
c = jumlah penumpang datang waktu sibuk 
f = Jumlah pengunjung /penjemput per 
penumpang(1 orang)  
 
Tabel 4. 24. Besaran ruang baggage claim / pengambilan bagasi 
Sumber : analisis pribadi berdasarkan data “ SNI-03-7046-2004 tentang 
Terminal Penumpang Bandar Udara “ 
Baggage claim / pengambilan bagasi 
Analisis perhitungan luas ruang keterangan 
A = (0,9 x C )10 %  A = Luas area baggage clain 
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= ( 0.9 + 228 ) + 10% 
 = 221.8 m2 
c = jumlah penumpang datang waktu sibuk 
 
Baggage claim devices / alat pengambilan bagasi 
N = c.r /300 
= 228. 80% / 300 
= 0.6 ( 1 unit ) 
c = jumlah penumpang datang waktu sibuk 
r = presentase penumpang menggunakan 
bagasi pesawat 
 
Tabel 4. 25. Besaran ruang pengelola 
Sumber : analisis pribadi berdasarkan data “ SNI-03-7046-2004 tentang 
Terminal Penumpang Bandar Udara “ 
Nama ruang Ilustrasi ruang keterangan 
R.Kepala cabang 
5m x 7m = 35m2 
 
A = meja TV  
B = Ruang tamu 
C = Rak Dokumen 








5m x 5.5m = 
27,5m2 
 
A = meja Kerja wakil 
kepala cabang  
B = Ruang tamu 
C = Rak TV 
D = Rak dokumen 
R.SEKRETARIS 
5m x 3m = 15m2 
 
A = meja Kerja 
Sekretaris  
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R.Rapat 
11m x 6m = 66m2 
 
Meja dan kursi 
dengan kapasitas 





5m x 4m = 20m2 
 
A = meja Kerja  
B= lemari Dokumen 
 
R. Tata Usaha 
5m x 4m = 20m2 
 
A = meja Kerja  








5m x 6m = 30m2 
 
A = meja Kerja  






5m x 6m = 30m2 
 
A = meja Kerja  





 Area  
R.Petugas 
Kebersihan 
5m x 10m = 50m2 
 
A = Gudang 
B = kamar ganti 
C = loker 
D = meja alat dapur 
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E = Meja istirahat 
R.Petugas 
Keamanan 
5m x 8m = 40m2 
 
A = Meja istirahat 
B = kamar ganti 
C = loker 
D = meja alat dapur 
R.BMKG 
8m x 6m = 48m2 
 
A = meja kerja 





5m x 5m = 25m2 
- Tempat pramugari 
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R.CCTV 
(2m x 12m) + (1/2 
x 6 x 6 ) = 40m2 
 
Tempat kerja yang 
dilengkapi dengan tv 
tv pemantau untuk 
melihat segala sisi 
ruangan yang ada di 
terminal bandara 
  
Tabel 4. 26. Besaran Ruang Penunjang 
Sumber : analisis pribadi berdasarkan data “ SNI-03-7046-2004 tentang 
Terminal Penumpang Bandar Udara “ 
Nama ruang Ilustrasi ruang keterangan 
Foodcourt  
20m x 13m = 
260m2 
 
A = selasar menuju 
ruang 
keberangkatan 
B = check-in area 
C = foodcourt 
D = Tenand-tenand 
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ATM Center 












































2m x 5m = 10m2 






5m x 5m x 5 unit  











Biro perjalanan  Biro yang 
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5m x 5m  
= 25 m2 











Smoking area  
5m x 5m  
















8m x 8m  
= 64m2 
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Tabel 4. 27. Besaran ruang service 
Sumber : analisis pribadi berdasarkan data “ SNI-03-7046-2004 tentang 
Terminal Penumpang Bandar Udara “ 
 Nama ruang  Ilustrasi ruang keterangan 
Dropoff 
2.5m x 5m ( 12,5m2 ) 
- Ruang dimana mobil 




10m x 10m = 100m2 
- Ruang sumber daya 
listrik darurat 
R. Chiller dan AHU 
10m x 10m = 100m2 
- Ruang distrubusi 
pendingin ruangan 
R.Pompa 
5m x 5m = 25m2 
- ruang mesin pompa 
R. MEE 
 2m x 2m = 4m2 
- Ruang mekanikal 
elektrikal 
Area mobil pemadam - Ruang mobil pemadam 
  
  






area mobil catring 
3m x 10m = 100m2 
- Area yang 
menghubungkan area 
luar bandara dan area 
parkiran pesawat untuk 
mobil catring 
 
d. Studi kebutuhan luas ruang 
Tabel 4. 28. Besaran Kebutuhan Luas Ruang Utama 
Sumber : analisis pribadi  
ruang Jumlah 
ruang 







1 Area keluar 
area barang 
bagasi 
190 m2 - 190 m2 
Curb side 
keberangkatan 
1 Area sebelum 
masuk area 
152 m2 - 190 m2 
  
  





1 Hall check-in 
dan kegiatan 
packing barang 






94,5 m2 - 282,15 m2 
Lobby 
keberangkatan 







- 613,06 m2 










8 m2 - 64 m2 
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penerbangan 
Baggage claim 1 Pengambilan 
barang bagasi 








250 m2  250 m2 
Luas total 2.438,01 m2 
Sirkulasi 20 % 2.925,61 m2 
 
Tabel 4. 29. Besaran Kebutuhan Luas Ruang Pengelola 
Sumber : analisis pribadi  
ruang Jumlah 
ruang 






1 Bekerja di meja 35 m2 1 35 m2 
  
  




1 Bekerja dimeja 27,5 m2 1 27,5 m2 
R. Sekretaris 1 Bekerja dimeja 15 m2 1 15 m2 
R. Rapat 1 Rapat 66 m2 20 66 m2 
R. Administrasi 
keuangan 
1 Bekerja dimeja 20 m2 2 20 m2 
R. Tata Usaha 1 Bekerja dimeja 20 m2 2 20 m2 
R. Informasi 1 Bekerja dimeja 30 m2 3 30 m2 
R. Operasional  1 Bekerja dimeja 30 m2 6 30 m2 
R. teknisi 1 Bekerja dimeja 
dan lapangan 
30 m2 9 30 m2 
R. petugas 
kebersihan 
1 - 50 m2 15 50 m2 
R. Petugas 
Keamanan 
1 - 40 m2 10 40 m2 
R. Petugas 1 Bekerja dimeja 48 m2 5 48 m2 
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BMKG 
R.CCTV 1 Bekerja dimeja 40 m2 5 40 m2 
R. Penitipan 
barang 
1 Bekerja di meja 10 m2 2 10 m2 
R.brifing pilot 
dan pramugari 
4 - 25m2 5 - 7 100 m2 
Luas total 561,5 m2 
Sirkulasi 20 % 673,8 m2 
 
Tabel 4. 30. Besaran Kebutuhan Luas Ruang Penunjang 
Sumber : analisis pribadi 
ruang Jumlah 
ruang 
Aktivitas  Luas 
( m2) 
kapasitas Luas total 
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dalam 
ATM center 10 Mengambil 
uang 
1,5 m2 10 15 m2 







4 m2 3 12 m2 
Taxi center 1 Pemesanan taxi 
bandara 
4m m2 - 4 m2 
Ruang 
menyusui 
1 Khusus bagi 
ibu-ibu yang 
menyusui 
50m2 8-10 50m2 
Ruang 
rehabiltas 






58,3 m2 4 116,6 m2 
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kesehatan 
VIP lounge 1 Penumpang 
yang menugggu 
di tempat yang 
exclusive / VIP 






25 m2 - 125 m2 





25 m2 - 25 m2 
Smoking area 1 Tempat bagi 
penumpang 
yang merokok 
25 m2  25 m2 
Ruang bermain 
anak 
1 Tempat bagi 
anak-anak 
bermain sambil 
64 m2  64 m2 
  
  




Biro perjalanan 1 Jasa biro 
perjalanan 
untuk liburan 
25 m2 - 25 m2 
Luas total  1.441.6 m2 
Sirkulasi 20 % 1.729,92 
m2 
 
Tabel 4. 31. Besaran Kebutuhan Luas Ruang Service 
Sumber : analisis pribadi  
ruang Jumlah 
ruang 




Dropoff ( mobil ) 10 Menurunkan 
penumpang  
12,5 m2  125 m2 
R.Genset 1 - 100 m2  100 m2 
R. Chiller dan 2 - 100 m2  200 m2 
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AHU 
R.Pompa 2 - 25 m2  50 m2 
R. MEE 2 - 4 m2  8 m2 
Toilet 
penumpang 
2 - 50m m2  100 m2 
Toilet publik 1 - 25 m2  25 m2 
Toilet pengelola 1 - 25 m2  25 m2 
Toilet difabel 3 
 
6 m2  18 m2 
Total  651 m2 
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 Luas total bangunan 
Berikut adalah perhitungan kebutuhan luas Terminal 
Bandara Rahadi Oesman  
Tabel 4. 32. Luas Total Kebutuhan Bangunan 
Sumber : analisis pribadi  
Fasilitas  Kebutuhan luas 
Area utama/khusus 2.925,61 m2 
Area pengelola 673,8 m2 
Area penunjang 1.729,92 m2 
Area service 781,2 m2 
Total 6.110,53 m2 
Sirkulasi 60% 9.776,85 m2 
 
e. bangunan Penunjang Terminal Bandara 
Bangunan penunjang berguna sebagai tempat penyimpanan alat dan 
kendaraan yang digunakan untuk aktivitas pesawat terbang setiap harinya. 
Kendaraan penunjang pesawat terbang antara lain push back car, mobil 
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barang bagasi, bus penumpang ke pesawat, ambulans, dan mobil pemadam 
kebakaran, serta peralatan-peralatan lainnya. Mobil-mobil tersebut 
ditempatkan disebuah bangunan yang berbeda dengan luasan yg cukup 
untuk menampung kendaraan-kendaraan tersebut beserta peralatan 
penunjang pesawat terbang dan terminal lainnya. 
 
 





Gambar 4. 2. Mobil barang bagasi 
  
  






Gambar 4. 3. Mobil pemadam 
sumber : http://bandaraonline.com/airport/mobil-pemadam 
 
Gambar 4. 4. Mobil ambulans 
sumber : http://batam.tribunnews.com/2016/08/16/ 
f. Studi luasan area parkir 
Data :  
Parkir pengelola bandara 
- Jumlah pengelola bangunan : 65 orang 
- Luas kebutuhan parkir motor : 2m2 
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- Luas kebutuhan parkir mobil  : 15m2 
Asumsi :  
10% pengelola membawa mobil 
70 % pengelola membawa motor 
20 % pengelola berjalan kaki / diantar 
- Membawa mobil 
10% x 65 orang  = 7 orang 
- Membawa motor 
70% x 65 orang  = 46 orang 
Parkir penumpang / penjemput 
- Jumlah penumpang bangunan : 834 / hari (2035) 
- Luas kebutuhan parkir motor : 2m2 
- Luas kebutuhan parkir mobil  : 15m2 
Asumsi :  
- 5% penumpang membawa kendaraan sendiri /  orang 
- 60 % penjemput /  orang 
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Penumpang membawa kendaraan sendiri 
5% x 834 orang  = 41.7 ( 42 kendaraan ) 
Penjemput  
60% x (834 orang / 6) = 83,4 kendaraan ( 84 kendaraan ) 
Pengantar yang parkir 
35% x (834 orang / 6)   = 48,65 kendaraan ( 49 kendaraan ) 
Tabel 4. 33. Kebutuhan Luas Parkiran Penumpang 
Sumber : analisis pribadi  
Asumsi Mobil / 2 orang x 
80% / 15m2 
Motor / 20 % / 2m2 
42 kendaraan 
sendiri  
33,6 mobil  x 15m2 
= 34 mobil X 15m2 
= 510 m2 
8,4 motor( 8 motor ) 




67,2 x 15m2 
= 67 mobil x 15m2 
= 1.005 m2 
 
16,8 ( 17 motor ) 










39,2 ( 39 mobil ) 
= 39 mobilx 15m2 
= 585m2 
9,8 ( 10 motor ) 
10 motor x 2 m2 
20 m2 
Jumlah total  2.170  m2 
Sirkulasi 70% 3,689  m2 
 
Tabel 4. 34. Kebutuhan Luas Ruang Utama Pengelola dan Petugas 
Sumber : analisis pribadi  
Asumsi  Mobil / /15m2 Motor / /2m2 
pengelola  7 orang ( 60%)  /    105 m2 46 orang (20%) / 92m2 
Taxi bandara 25 orang / 375 m2  
Kargo 5 orang   / 75 m2  
Total  704 m2 




  162 
 
Tabel 4. 35. Kebutuhan Luas Parkir Total Terminal 
Sumber : analisis pribadi  
Luas total parkir penumpang 3.689  m2 
Luas parkir pengelola 1.196,8 m2 
Luas total parkiran bandara 4.885,8 m2 
 
g. Citra arsitektur 
Terminal Bandara Rahadi Oesman dengan fungsi sebagai tempat 
pertemuan antara calon penumpang dan maskapai penerbangan merupakan 
citra fungsi utama bangunan. Citra fungsi ini akan dijadikan sebagai tolak 
ukur untuk menentukan poin-poin penting yag harus diperhatikan ketika 
menciptakan sebuah bangunan dengan citra fisik yang menarik. 
Berikut ini adalah hal-hal yang menjadi tolak ukur sebuah bangunan 
untuk mewujudkan citra fisik : 
- Menghadirkan suasana yang khas Kota sesuai dengan konsep dan 
tema desain 
- Penataan bangunan yang mudah dimengerti untuk memberikan 
kesan yang tidak membingungkan terutama untuk orang awam / 
orang yang pertama kali menggunakan jasa penerbangan. 
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- Penataan ruang luar sehingga dapat memeberikan kesan serasi 
dengan ruang dalam bangunan 
- Penataan tema bangunan yang terpilih berdasarkan fungsi dan 
kesesuaikan konteks lingkungan. 
- Pesan-pesan dan keunikan disampaikan melalui wujud fisik 
bangunan 
Melalui poin-poin tersebut, diharapkan bangunan memberikan citra 
arsitektural yang sesuai dengan fungsi dan lingkungan dari bangunan. 
4.2   Analisis Perencanaan desain  
- Perencanaan Tapak 
Perencanaan tapak pada awalnya adalah menghancurkan bangunan 
sekitarnya dengan konstrubusi memberikan / membangunkan bangunan 
sesuai dengan fungsi bangunan yang dibutuhkan bandara. Untuk area tapak 
diambil area sekitar yang dijadikan dua area yaitu area bangunan dan area 
parking dan RTH. Area ini diambil dengan berbagai pertimbangan. 
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Gambar 4. 5. Perencanaan tapak 
Sumber : analisis pribadi 
- perencanaan area ruang terhadap bangunan 
Penempatan area yang efektif dengan tujuan agar terjadi sirkulasi 
yang teratur terhadap bangunan. Area – area ini akan saling berhubungan 
satu sama lain untuk menciptakan sirkulasi ruang untuk penumpang, 
pengelola, dan pelaku lainnya. 
Tabel 4. 36. Perencanaan area ruang terhadap bangunan 
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4.2.1  Studi Sistem Struktur dan Enclosure 
a) Studi sistem struktur 
Studi terhadap sistem struktrur bangunan dikelompkan menjadi 3 
struktur, yaitu struktur atas, struktur Tengah, dan struktur bawah : 
 Struktur atas 
- Space truss 
menurut TUGAS BESAR STRUKTUR, KONSTRUKSI, DAN 
BENTANG LEBAR III – BANGUNAN BENTANG LEBAR (BANDAR UDARA) 
berdasarkan : 
- Rangkaian bahan berbentuk segitiga yang mendistribusikan gaya dan 
beban melalui system koneksi komponen penyusunnya sedemikian 
hingga tatap stabil. 
- Sistem rangka ini biasa digunakan pada struktur jembatan, struktur 
utama (kolom-balok) dan rangka atap. 
- Aplikasi system rangka ini pada jembatan gantung, rangka atap 
gantung atau membrane 
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Prinsip Umum 
- Secara independent mampu menahan semua jenis gaya dan 
pembebanan, kecuali gaya geser dan lendutan. 
- Makin lebar bentangan - makin besar lendutan, makin besarpula 
gaya tarikan yang harus ditahan ; dibutuhkan penahan yang makin 
kokoh 
- Makin tinggi - makin pendek rentangan, tapi endutan tetap, maka 
lebih sedikit tarikan sehingga dibutuhkan lebih kecil penahan 
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- Space frame 
Sebuah bingkai ruang atau struktur ruang adalah struktur kaku 
rangka seperti rangka yang dibangun dari struts saling terkait dalam pola 
geometris. Frame ruang dapat digunakan untuk menjangkau area yang luas 
dengan sedikit dukungan interior. Seperti rangka rangka, bingkai ruang kuat 
karena kekakuan segitiga yang melekat; Beban melengkung (bending mo-
ments) ditransmisikan sebagai beban ketegangan dan kompresi sepanjang 
masing-masing struktur. 
Prinsip umum 
- kemampuan memodifikasi pemanfaatan ruang dengan memberikan 
kebebasan bergerak. Hal ini dicapai melalui konstruksi bebas kolom. 
Strukturnya tiga dimensi yang terbuat dari baja.  
- Struktur ini mungkin ringan, tapi struktur ini bisa membawa beban 
yang jauh lebih berat dengan kapasitas rentang yang sangat besar. 
Sistem dapat diatur dalam bentuk datar atau melengkung yang 
meningkatkan fleksibilitas desain suatu struktur dan memastikan 
pemindahan beban. 
- Space Frames dapat menjangkau area spasial yang luas tanpa 








Gambar 4. 7. Spece frame 
Sumber : www.masterbuilder.co.in/analysis-space-frame-structure/ 
- Folded plate 
Menurut Putri Pramudya Wardhani ( 2011 ) menyatakan Pelat adalah 
struktur planar kaku yang secara khas terbuat dari material monolith yang 
tingginya kecil (tipis)  dibandingkan dengan dimensi-dimensi lainnya. Beban 
yang umum pada pelat mempunyai sifat banyak arah. Pelat dapat ditumpu 
diseluruh tepinya atau hanya pada titik-titik tertentu (misalnya oleh kolom 
atau campuran antara tumpuan menerus dan titik). Kondisi tumpuan dapat 
sederhana atau jepit. Pelat ini terbuat dari material padat , homogen yang 
memiliki sifat sama di segala arah. 
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Gambar 4. 8. folded plate 
Sumber : Putri Pramudya Wardhani, 2011 
 Struktur Tengah 
- Kolom Struktur  
Struktur tengah bangunan yang menyalurkan beban dari atas ( 
struktur atas) menuju pondasi (struktur Bawah). Kolom struktur sendiri 
merupakan titik tumpuan untuk membentuk sebuah dinding dan lantai pada 
bangunan karena kolom merupakan penghubung antara dinding-dinding 
bangunan dan lantai-lantai bangunan. 
Prinsip 
Kolom struktur diikat oleh balok pada bagian tengah bangunan, 
sloof pada bagian bawah bangunan, dan ring balok pada bagian atas 
bangunan sebagai fungsi memperkuat struktur kolam agar kaku dan kokoh. 
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Dengan adanya struktrur yang saling terikat maka penerimaan beban oleh 
struktur kolom akan merata. 
 
 
Gambar 4. 9. Kolom struktur 
Sumber : http://pu.bantulkab.go.id/berita/96-kolom-bangunan-pengertian-
jenis-dan-fungsinya 
 Struktur bawah 
a) Pondasi bore pile ( PENGERJAAN PONDASI BORE PILE )5 
Pondasi Bore Pile adalah pondasi dalam yang berbentuk tabung, 
yaitu berfungsi meneruskan beban struktur bangunan diatasnya dari 
permukaan tanah sampai lapisan tanah keras di bawahnya. 
Prinsip umum 
- Pemasangan  sturktur sangat praktis  
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- Mudah dalam pengoprasian 
- Tidak menimbulkan getaran terhadap lingkungan sekitar 
- Memenuhi syarat teknik dan spesifikasi bangunan 
- Kontruksi sarang laba-laba 
 Menurut Prof. Dr. Ir. T. Abdul Aziz Djajaputra, MSCE6, Konstruksi 
sarang laba-laba merupakan pondasi dangkal konvesional yang 
dikombinasikan antara sistem pondasi plat beton pipih menerus dengan 
sistem perbaikann tanah. Sistem ini memiliki daya tahan horizontal yang 
cukup bagus, dimana bila ada gerak horizontal sistem ini dapat ditahan 
dengan tekan samping yang cukup besar.  
 
Gambar 4. 10. Sistem konstruksi sarang laba-laba 
Sumber : http://www.katama.co.id/ 
                                                          
6
 GURU BESAR GEO TEKNIK ITB (http://www.katama.co.id/ ) diakses 3 maret 2018. 
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b) Studi sistem Enclosure 
Studi terhadap sistem enclosure dikelompokan menjadi beberapa 
yaitu: 
Tabel 4. 37. Analisis penutup atap ETFE 
Sumber : AF Lampelani, 2010 
Penutup atap 
ETFE ( Ethylene tetrafluoro ethy lene ) 
Ethylene tetrafluoroethylene adalah singkatan dari ETFE yang merupakan 
suatu material yang berbasis polymer fluorokarbon (suatu fluoropolymer) 
atau semacam plastic. ( AF Lampelani, 2010 ) 
 
Gambar 4. 11. ETFE 
Sumber ; AF Lampelani, 2010 
Cacatan : penggunaan ETFE 
digunakan dengan tujuan 
untuk memasukkan cahaya 
matahari kedalam bangunan. 
Keunggulan 
 Cukup kuat untuk membawa 400 
Kekurangan  
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berat/beban kali sendiri  
 Dapat diregangkan kepada tiga 
panjangnya kali nya tanpa kehilangan 
elastisitas  
 mempunyai suatu permukaan yang tak 
dapat lengket  
 Dapat bertahan sepanjang 50 tahun 
mengaplikasikan  ETFE 
 Kurang bisa meredam 
suara 
Atap spandek merupakan atap dengan profil gelombang 9 atau profil ST 
680. Atap Spandek dirancang sebagai bahan penutup atap dan dinding 
yang kuat, dengan bentuk gelombang yang kontemporer untuk bangunan 
perumahan, industri, dan komersial.( 
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Gambar 4. 12. Spandek 
Sumber : 
https://kanopigalvalumkediri.wordpress.com 
Catatat : spandek merupakan 
atap yang mempunyai panjang 
dari atap rumah biasanya, 
oleh karena itu atap ini dapat 
diterapkan pada struktur 
rangka bentang lebar 
Keunggulan  
 tahan dan tidak merambat terhadap api 
 pemasangan cepat 
 tidak berkarat 
Kekurangan 
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Tabel 4. 38. Analisis penutup lantai 




Gambar 4. 13. Kramik 
Sumber : google.com 
Cacatan : 
Keramik yang digunakan adalah 
keramik yang bersih dengan warna 
yang cerah 
Kelebihan  
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Gambar 4. 14. Parquet 
Sumber : google.com 
Cacatan : 
Parquet harus berwarna kayu untuk 
memberikan kesan pemberian ciri 
khas Kalimantan yaitu kayu khas 
kalimantan 
Kelebihan  
-tidak terlalu sakit jika jatuh 
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Tabel 4. 39. Analisis penutup plafond 
Sumber : analisis pribadi 
Penutup plafond 
GRC board 
        
Gambar 4. 15. GRC Borad 





-kuat, ringan, tahan air dan 
kelembaban, tidak mudah pecah, 
tahan api, tahan jamur, kedap suara 
Kekurangan  
-tidak lebih ringan dari gypsum 
board 
- tidak tahan terhadap air 
PVC Plafon 
 Catatan :  
  
  





Gambar 4. 16. PVC Plafond 
Sumber : google.com 
Kelebihan : 
 Lebih ringan dari GRC board / 
gypsum 
 Sudah memiliki warna dan motif 









  179 
 
Tabel 4. 40. Analisis dinding 
Sumber : analisis pribadi 
Dinding  
 Partisi kaca 
 
Gambar 4. 17. Partisi dinding Kaca 




-mudah dalam perawatan dan instalasi 
-memiliki keindahan sendiri secara 
arsitektur 
Kekurangan : 
-mudah pecah jika mengalami 
tekanan 
-harga relative lebih mahal 
-tidak tahan terhadap gempa 
Hebel / bata ringan 
  
  
  180 
 
 
Gambar 4. 18. Bata ringan 
Sumber : google.com 
Cacatan : 
Kelebihan : 
-pemasangan lebih cepat 
-bahan lebih ringan dan besar 
-lebih kedap suara 
Kekurangan : 
-harga lebih mahal 
-membutuhkan perekat khusus 
 
4.2.3   Studi Sistem Utilitas 
a) Sistem Pencahayaan 
Pencahayaan bangunan dibagi menjadi 2 yaitu pencahayaan alami 
dari sinar matahari, dan pencahayaan buatan dari lampu. Pencahayaan alami 
didapat dari pemasukan cahaya matahari melalui penutup atap yang 
transparan dan pencahayaan buatan menggunakan spotlight karena 
ketinggian lantai serta lampu LED untuk ruang-ruang. 
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b) Sistem Penghawaan 
 Penghawaan Buatan 
a. Air Conditioning (AC) 
1. AC  
  Penghawaan buatan single unit yang digunakan pada ruangan 
yang berukuran tidak terlalu lebar.Penggunaan jenis AC split yang 
relevan diterapkan pada ruang-ruang kecil.  
 
 
Gambar 4. 19. AC split 
Sumber : http://www.lg.com/in/split-ac/lg-JS-Q18SUXD 
 
2. AC split standing 
Penghawaan buatan yang mampu memberikan penyediaan 
udara dalam jumlah yang besar. Digunakan pada area-area ruang 
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Gambar 4. 20. Ac split standing 
Sumber : http://www.lg.com/africa/light-commercial-air-conditioners/lg-TP-
C1008FV0 
3. AC Sentral 
Sistem penghawaan alami yang menggunakan satu pusat untuk 
dapat menyalurkan udara ke ruang-ruang yang membutuhkan 
udara bersih. AC Sentral memiliki beberapa bagian untuk 
membentuk komopisisinya antara lain : 
 Chiller 
Mesin yang digunakan sebagai penghasil udara dingin yang 
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 AHU (Air Handling Unit) 
Mesin yang menerima udara dingin dari chiller untuk 
didistribusikan ke ruangan. 
 Ducting 
Cerobong yang menjadi alat untuk udara dingin sampai ke 
ruangan. 
 Cooling Tower 
Mesin yang digunakan sebagai alat mendinginkan air panas 
yang keluar dari chiller. Proses pendinginan menggunakan 
udara alami. Pada umunya sistem ini diletakkan pada area 





Bagan 4. 9. Sistem Penghawaan Buatan 
 sumber:Data Pribadi  
b. Exhaust Fan 
Sistem penghawaan buatan yang fungsinya menyedot 
udara dari dalam ruangan ke luar. Pada umunya digunakan 
pada ruang yang menghasilkan bau dan asap. 
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c) Sistem Transportasi 
Transportasi vertikal yang digunakan pada bangunan dibagi menjadi 
2 bagian, yaitu dengan menggunakan alat sebagai transportasi dan tidak 
menggunakan alat sebagai transportasi. 
Transportasi vertikal yang menggunakan alat adalah menggunakan 
eskalator, lift/elevator. Sedangkan yang tidak menggunakan alat adalah 
menggunakan tangga dan ramp. 
d) Sistem instalasi Air Bersih 
 Up Feet System 
Sistem penyaluran air bersih pada bangunan yang 
mengandalkan pompa sebagai alat yang mendistribusikan air 
keseluruh bangunan.  
Kelebihan dan Kekurangan 
- Hemat, hanya menggunkan satu Tangki (ground floor) 
- Boros dalam penggunaan energi listrik 
- Hanya mengandalkan energi listrik 










Bagan 4. 10. Sistem Up Feed System 
 Down Feed System 
Sistem penyaluran air bersih dengan menyimpannya pada 
tangki di bagian atas bangunan (roof top).  
Kelebihan dan Kekurangan 
- Dapat digunakan jika listrik mati 
- Boros, Membuat sua tempat penampungan air 
 
Bagan 4. 11. Sistem Down Feed System 
e) Sistem Distribusi Listrik 
Trafo 
Bagian kelistrikan yang dapat mengubah tegangan tinggi ke 
tegangan rendah begitu pun sebaliknya. Pada bangunan yang 
direncanakan penggunaan trafo digunakan sebagai alat yang 
menerima tegangan dari pusat (PLN) dan kemudian disalurkan ke 
sistem elektrikal yang lain. 
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Main Panel 
Alat yang digunakan sebagai penerima tegangan utama yang 
kemudian didistribusikan menuju sistem elektrikal yang lain. Pada 
umunya main panel ditempatkan pada ruang khusus yang mudah 
dijangkau. 
Sub Panel 
Alat yang digunakan sebagai penerima tegangan dari main 
panel ,sub panel hanya menerima tegangan yang sudah terbagi, 
didistribusikan menuju ruangan.Pada umumnya sub panel berada 
pada tiap lantai bangunan. 
Genset 
Alat yang digunakan sebagai penyimpan daya listrik yang 
digunakan pada kondisi darurat. Letak genset berada pada 
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f) Sistem instalasi limbah cair (Grey Water ) 
Bagian penampungan akhir dari instalasi pengolohan limbah 
cair yang dapat digunakan juga sebagai tempat memfiltrasi air 
limbah. Pada umumnya setelah melewati sistem filtrasi air dapat 




Bagan 4. 13. sistem Grey Water 
g) Sistem instalasi limbah padat 
 Septictank 
Sistem penampungan limbah padat disalurkan dari closed 
melalui pipa pembuangan. Septictank memisahkan limbah padat 
dengan air.Pada dasarnya septictank diletakkan pada zona bebas 
sirkulasi agar terjauh dari penguna bangunan 
 
  
Bagan 4. 14. Sistem limbah padat 
 Resapan 
Sistem yang digunakan untuk menyalurkan air hasil pemisahan 
limbah padat diresapkan kembali kedalam tanah.  









Sistem penampungan limbah padat yang ramah lingkungan 
mampu menampung limah padat dalam jumlah banyak tergantung 
dengan kebutuhan yang relevan bagi gedung yang direncanakan 
h) Sistem Jaringan Telekomunikasi 
Sistem jaringan telekomunikasi berupa speaker yang disalurkan dari 
pihak pengelola sebagai sumber infomasi kepada penumpang ke seleuruh 
ruangan. Sistem komunikasi luar bangunan menggunakan telepon, fax, 
email. Pemasangan internet juga membantu dalam memberikan kemudahan 
bagi penumpang yang mencari informasi atau keperluan lainnya yang sedang 
di bandara. 
i) Sistem Penangkal Petir 
Sistem penangkal petir pada bangunan ini adalah menggunakan 
penangkal petir faraday cage / sangkar faraday yang mempunyai jangkauan 
yang lebih luas untuk melindungi bangunan. Karena disekitar bangunan tidak 
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j) Sistem Pengamanan Kebakaran 
Sistem proteksi kebakaran bangunan menggunakan beberapa alat 
yang dapat menanggulangi bahaya kebakaran, yaitu smoke detector, 
springkler, fire hydrant. 
 Smoke Detector 
Smoke detector adalah alat yang dipasang pada plafont bangunan. 
Smoke detector berfungsi sebagai sinyal penangkap tanda akan terjadinya 
kebakaran, yaitu asap yang akan dihisap oleh smoke detector sebagai sinyal 
alarm peringatan akan terjadinya kebakaran. 
 
Gambar 4. 21. Smoke detector 
Sumber : vintechnology.com 
 Springkler 
Springkler adalah alat dimana berfungsi sebagai alat 
menyiram/mengeluarkan air. Springkler bekerja setelah smoke detector 
memberikan sinyal adanya tanda akan terjadinya kebakaran. Secara 
otomatis springkler akan mengeluarkan air. 
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Gambar 4. 22. Springkler 
Sumber : http://www.fireprotectioncentre.com/Reliable-Fire-Sprinklers/ 
 Fire hydrant 
Fire hydrant adalah alat yang digunakan untuk memadamkan 
kebakaran pada titik-titik tertentu. Alat ini bekerja hampir sama seperti orang 
biasa menyiram halaman/tanaman, bedanya hanya pada daya 
siram/mengeluarkan air lebih kuat dari selang yang digunakan untuk 
menyiram halaman/tanaman. 
 
Gambar 4. 23. Fire hydrant 
Sumber : https://guardall.co.id/fire-hydrant/ 
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k) Sistem Keamanan Bangunan 
 Keamanan seluruh bangunan 
Sistem keamanan bangunan dilakukan dengan menggunakan 
sistem CCTV untuk dapat melihat kegiatan pelaku di dalam maupun luar 
bangunan. CCTV yang terpasang akan terhubung dengan bagian ruang 
CCTV yang akan selalu memantau. 
 
Gambar 4. 24. Kamera CCTV 
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 Keamanan area bagian pengelola 
 Penggunaan ID card ini berfungsi untuk keamanan bagian pengelola, 
dengan adanya ID card ini berarti tidak sembarang orang yang dapat masuk 
kearea tersebut kecuali berkepentingan atau masuk berdampingan 
bersamaan dengan 
 
Gambar 4. 25. ID card 
Sumber : http://www.bintangmerah.co.id/id-card/ 
petugas. 
 Keamanan barang bawaan 
-  anjing pelacak 
Anjing pelacak berguna untuk mendeteksi barang-barang yang 
mencurigakan atau tidak terdeteksi oleh x-ray scanning. Anjing pelacak 
biasanya ditempatkan dibagian pengambilan bagasi, karena untuk 
memeriksa barang bawaan penumpang yang baru datang ke bandara. 
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Kegunaan dari anjing pelacak sendiri terdiri dari untuk mencari atau melacak 
bom, narkoba, dan barang illegal lainnya. 
 
Gambar 4. 26. Anjing pelacak 
sumber : https://www.viva.co.id/foto/berita/16268-tempat-pelatihan-anjing-
pelacak-di-amerika 
-  Mesin Strapping 
mesin strapping adalah mesin yang digunakan untuk pengemasan 
barang berupa kardus yang di ikat / dikemas menggunakan tali plastic untuk 
keamaan barang bawaan agar tidak mudah dibuka. 
 
Gambar 4. 27. Mesin Strapping 
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-  Mesin pembungkus 
Mesin pembungkus adalah mesin yang digunakan untuk melindungi 
barang bawaan agar tidak dibobol/diselundupkan barang oleh seseorang. 
Alat ini membungkus semua permukaan barang bawaan menggunakan 
lembarat plastic tipis, sampai semua permukaan sisi tertutup dengan rapat. 
 
Gambar 4. 28. Mesin pembungkus 
sumber : https://indonesian.alibaba.com/ wrapping-machine-airport 
4.2.4. Studi Penerapan Teknologi 
 Carassco International Airport, Uruguai 
Carassco International Airport ini adalah bandara baru di Uruguai, 
bandara ini sangat menarik karena memanfaatkan cahaya matahari sebagai 
penerangan utama mereka pada siang hari. Sistemnya sendiri terletak pada 
struktur atap dan menggunakan penutup atap yang transparan. Pemasukkan 
cahaya sendiri tidak hanya sampai untuk satu lantai saja, tetapi hampir 
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mencakup ke semua lantai terhadap bangunan yang memiliki tiga lantai 
tersebut.  
 
Gambar 4. 29. Potongan bandara Carassco International Airport, Uruguai 
sumber : http://architypereview.com/project/carrasco-international-airport/ 
 
 
Gambar 4. 30. Interior bandara Carassco International Airport, Uruguai 
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Interior bangunan sendiri juga sangat berkonstrubusi dalam 
memasukkan cahaya dari luar. Penggunaan bahan seperti yang 
mengkilat serta identik dengan warna putih menjadikan bangunan ini 
akan lebih terang jika dipantuli dengan cahaya matahari. 
 Pro Vision ATD ( Automatic Target Vision Detection ) 
Alat ini alat yang baru digunakan oleh bandara Savarnabhumi, Bangkok, 
Thailand. Alat ini mampu mendeteksi logam dan bahan-bahan berbahaya yang 
disamarkan.  
 
Gambar 4. 31. Pro Vision ATD Body Scanning 
sumber : https://www.hisscoint.com/products/provision-body-scanners/ 
 
 
